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Abstrak

Anemia merupakan masalah kesehatan yang masih sering terjadi pada remaja putri. World Health
Organization (WHO) menyampaikan bahwa pada tahun 2019 anemia yang terjadi pada wanita usia
subur di dunia adalah sekitar 29,9 %. Anemia remaja putri di Indonesia menurut Riskesdas tahun 2018
mencapai 32%. Jawa Tengah merupakan provinsi dengan kejadian anemia remaja putri cukup tinggi
yaitu 30,45 %. Di Kota Surakarta, angka ini dilaporkan lebih tinggi, yakni 61,8%.. Dampak anemia remaja
putri diantaranya adalah turunnya prestasi belajar dan produktifitas, mudah terkena penyakit infeksi,
menurunnya kebugaran dan ketangkasan berpikir. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk
mengidentifikasi kejadian anemia pada remaja putri di kota Surakarta, khususnya remaja putri di
sekolah Muhammadiyah serta meningkatkan kesadaran pentingnya deteksi dini anemia.. Metode yang
dilakukan dalam pengabdian ini adalah dengan melakukan pemeriksaan kadar Hb remaja putri
menggunakan metode Point of Care Testing (POCT) pada 105 remaja putri SMP Muhammadiyah di Kota
Surakarta Hasil kegiatan pengabdian diikuti oleh 105 remaja putri, kejadian anemia sebanyak 38
orang(34,3%). Kesimpulan: skrining hemoglobin di sekolah efektif untuk deteksi dini anemia, sehingga
memungkinkan penanganan segera dan pencegahan dampak jangka panjang. Rekomendasi:
pelaksanaan skrining rutin, edukasi gizi, dan pemberian suplementasi zat besi secara terintegrasi dapat
dilakukan untuk pencegahan anemia.
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PENDAAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada remaja. Kondisi anemia
dapat menyebabkan berkurangnya kemampuan darah untuk mengangkut oksigen secara
optimal(Taufiqa, Z., Ekawidyani, K., & Sari, 2020). Kejadian anemia lebih sering terjadi pada
remaja putri bila dibandingkan remaja putra((Ford et al.,, 2022). Hal ini disebabkan karena
beberapa kondisi seperti pola makan yang kurang baik, menarche, peningkatan aktivitas dan
menstruasi yang berlebih (Ogbuabor et al., 2022) al., 2022). Terhambatnya penyerapan zat besi,
peningkatan kebutuhan zat besi serta meningkatnya kehilangan zat besi pada saat menstruasi
dan infeksi saluran pencernaan bisa menjadi penyebab lainnya(Utama et al.,, 2020). Dampak
anemia bagi remaja adalah gangguan kesehatan, cepat lelah, dan gangguan konsentrasi belajar.
Remaja yang menderita anemia mudah terkena penyakit infeksi, menurunnya kebugaran dan
ketangkasan berpikir karena kurangnya oksigen ke sel otak, serta menurunnya prestasi belajar
dan produktifitas kerja/kinerja ((Kementerian Kesehatan RI, 2018). Permasalahan ini pada
jangka panjang berisiko menyebabkan gangguan pada saat kehamilan. Status zat besi sebaiknya
diperbaiki sejak sebelum hamil yaitu pada masa remaja agar risiko anemia pada saat kehamilan
dapat dikurangi. Kesehatan remaja putri yang optimal akan menghasilkan calon ibu yang sehat
pula((Ila Fadila, 2019).

World Health Organization (WHO) menyampaikan bahwa pada tahun 2019 anemia yang
terjadi pada wanita usia subur di dunia adalah sekitar 29,9 %. Hal ini setara dengan lebih dari
setengah miliar wanita berusia 15-49 tahun, termasuk diantaranya remaja putri(WHO, 2021).
Sedangkan di Indonesia, kejadian anemia pada remaja putri masih cukup tinggi. Data Riskesdas
tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri mencapai
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32%((Kemenkes, 2018). Jawa Tengah merupakan provinsi dengan kejadian anemia remaja
putri yang cukup tinggi yaitu mencapai 30, 45 %((Dinkes Jateng, 2023). WHO
merekomendasikan deteksi dini anemia melalui skrining hemoglobin, suplementasi zat besi,
fortifikasi pangan, dan edukasi gizi (Unicef, 2021). Berbagai strategi telah dilakukan untuk
menekan kejadian anemia pada remaja oleh pemerintah berdasar penelitian empiris yang telah
ada di Indonesia dan di dunia. Sosialisasi melalui berbagai cara misalnya melalui pendidikan
gizi dan kesehatan reproduksi remaja serta pendidikan gizi bagi berbagai komunitas serta
fortifikasi makanan dan pemberian tablet tambah darah (Ila Fadila, 2019) merupakan hal yang
melengkapi tindkan pencegahan anemia.

Upaya lain yang perlu dilakukan adalah dengan melakukan skrining terhadap kejadian
anemia. Penelitian yang telah ada menunjukkan bahwa skrining hemoglobin yang dilakukan
secara rutin dapat mendeteksi anemia lebih dini sehingga bisa dilakukan penangan anemia
lebih awal (Maryam & Endang Susilowati, 2024 ). Deteksi anemia secara rutin terbukti menekan
kejadian anemia pada remaja(Subekti, 2024). Skrining anemia merupakan upaya yang
dilakukan untuk mengidentifikasi remaja dengan anemia(Ningsih et al., 2023). Melalui kegiatan
skrining, diharapkan remaja yang mengalami anemia bisa mendapatkan tindak lanjut berupa
pengobatan sehingga mencegah dampak lebih lanjut dari anemia. Di Kota Surakarta, penelitian
yang ada menemukan bahwa 61,8% remaja putri mengalami anemia(Wiedha Swastika, Listyani
Hidayati, 2024). Berdasarkan kajian awal, remaja pada sekolah menengah atas dan sekolah
menengah pertama Muhammadiyah di Surakarta hanya sebagian kecil yang pernah dilakukan
skrining Anemia di sekolah masing-masing. Kondisi ini mengindikasikan perlunya intervensi
preventif secara terstruktur melalui potensi yang mendukung upaya pencegahan anemia, di
antaranya jaringan sekolah Muhammadiyah yang terorganisasi, dukungan organisasi otonom
seperti Nasyiatul Aisyiyah, serta fasilitas layanan kesehatan tingkat pertama yang memadai
untuk mendukung kegiatan skrining dan edukasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya skrining
untuk mendeteksi serta mencegah anemia pada remaja putri di Kota Surakarta. Tujuan dari
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai penekanan tentang pentingnya pemeriksaan
hemoglobin sebagai langkah awal untuk mencegah serta mengidentifikasi adanya kejadian
anemia pada remaja putri. Melalui pemahaman dari manfaat dilakukannya pemeriksaan
anemia, maka diharapkan remaja dapat melakukan pencegahan serta identifikasi anemia
secara teratur pada dirinya.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masayarakat meliputi beberapa tahapan yaitu
persiapan, perlaksanaan dan evaluasi. Kegiatan pengabdian Masyarakat ini intinya adalah
berupa skrining kadar hemoglobin dari peserta pengabdian yang hadir. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan melalui tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan kegiatan, meliputi:

a. Koordinasi tahap pertama: Kegiatan ini dilakukan melalui koordinasi dengan Ketua NA
beserta jajaran pengurus untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian. Selanjutnya jajaran
pengurus berkoordinasi internal.

b. Koordinasi Tahap kedua: Tim pengabdi dan pengurus NA melaksanakan koordinasi
terkait tehnis pelaksanaan kegiatan, pada kegiatan ini ditetapkan waktu, tempat, petugas
dan pembagian job deskripsinya serta sarana dan prasarana yang diperlukan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

c. Pengurusan administrasi dan persuratan terkait pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat.

d. Persiapan alat dan bahan serta akomodasi
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e. Persiapan tempat untuk pelaksanaan kegiatan Pengabdian masyarakat
2. Pelaksanaan Kegiatan

a. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2025 mulai jam
08.00 sampai dengan selesai kurang lebih jam 12.00 WIB. Kegiatan diawali dengan
registrasi peserta.

b. Setelah pengarahan peserta tentang kegiatan skrining anemia dilaksanakan oleh tim
pengabdi, maka kegiatan dilanjutkan dengan pengukuran kadar hemoglobin peserta
dengan metode POCT (Point of care Testing). Metode ini dilakukan dengan pengambilan
darah kapiler dengan menggunakan alat easay touch sehingga didapatkan hasil berupa
kadar hemoglobin peserta secara langsung.

3. Penutupan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Peserta kegiatan pengabdian Masyarakat adalah sejumlah 105 peserta. Kegiatan
pengabdian Masyarakat dilaksanakan di aula SMP Muhammadiyah 8 Kota Surakarta. Kegiatan
didahului dengan pengarahan dari tim pengabdi tentang pentingnya skrining anemia sebagai
salah satu Upaya untuk mendeteksi serta mencegah anemia pada remaja putri. Output dan
Outcome yang didapat dari kegiatan pengabdian masyarakat ini diantaranya adalah :
1. Peserta yang mengikuti skrining anemia adalah lebih dari 85% dari peserta yang

direncanakan hadir yaitu sejumlah 105 remaja putri.

2. Berdasarkan hasil screening anemia didapatkan hasil sebagai beikut:

Tabel 1. Skrining kejadian anemia pada remaja putri SMP Muhammadiyah di Surakarta

Frekuensi Persen (%)
Anemia 38 34,3
Tidak anemia 67 65,7
Total 105 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa peserta yang mengalami anemia sejumlah 38
orang atau sekitar 34,3%. Hal ini menunjukkan bahwa kejadian anemia pada remaja putri SMP
di wilayah kota Surakarta masih menunjukkan angka yang cukup tinggi. Berikut ini merupakan
dokumentasi pelaksanaan kegiatan masyarakat yang telah dilaksanakan oleh tim pengabdian
masyarakat:

Gambar 1. Pembukaan Acara Pengabdian Masyarakat
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Gambar 2. Kegiatan pengabdian masyarakat oleh team Universitas Aisyiyah Surakarta

Pembahasan

Berdasarkan hasil kegiatan skrining anemia yang telah dilaksanakan didapatkan hasil 38
orang (34%) remaja putri yang mengalami anemia. Hasil skrining ini sejalan dengan hasil
skrining lainnya di salah satu madrasah di Indonesia(Maryam & Endang Susilowati, 2024) dan
juga di Ethiopia yang menunjukkan kejadian anemia pada angka 29% (Habtegiorgis et al,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa anemia masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang
signifikan pada remaja putri. Studi kualitatif yang dilakukan menyebutkan bahwa factor yang
berkontribusi pada kejadian anemia disebabkan karena adanya kehilangan darah menstruasi,
kebiasaan diet dan kurangnya kesadaran akan anemia (Maryam & Endang Susilowati, 2024).
Remaja putri merupakan kelompok rentan anemia teruatama anemia defisiensi besi yang
disebabkan karena meningkatnya kebutuhan zat besi pada masa pertumbuhan dan
perkembangan remaja putri(Baruah & Gautam, 2023). Studi ini menyampaikan bahwa deteksi
dini melalui skrining pemeriksaan hemoglobin penting dalam mencegah komplikasi jangka
panjang misalnya gangguan konsentrasi, prestasi belajar yang menurun serta risiko komplikasi
kehamilan di masa yang akan dating(Tesfaye et al., 2020).

Dampak dari anemia pada remaja adalah berupa penurunan performa kognitif dan juga
peningkatan kelelahan sehingga selanjutnya berdampak pada penurunan kualitas hidup dan
proktivitas dari remaja(Yeboah et al., 2024). Skor kognitif yang rendah dan berat badan kurang
sering juga ditemukan pada penderita anemia sehingga dengan demikian zat besi memerankan
peranan penting dalam perkembangan fisik, kognitif dan motoric remaja(V. et al., 2021). Oleh
karena itu, pemeriksaan dini anemia secara rutin sangat penting dilakukan pada remaja
terutama di institusi pendidikan seperti sekolah. Pemeriksaan Hemoglobin sebagai cara untuk
identifikasi kejadian anemia pada remaja merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Melalui
pemeriksaan hemoglobin maka diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk identifikasi
anemia serta menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya pencegahan anemia sejak dini pada
remaja(Subekti, 2024). Bahkan, deteksi dini anemia secara rutin menjadi salah satu cara
signifikan pencegah kematian anak pada area dengan prevalensi anemia yang tinggi(Brehm et
al., 2024).

Hasil skrining ini menunjukkan bahwa pemeriksaan dini anemia merupakan suatu
Langkah strategis pada upaya pencegahan jangka panjang dari dampak anemia pada remaja.
Anemia pada remaja akan menyebabkan peningkatan risiko anemia saat kehamilan, yang
selanjutnya terkait dengan preeklamsi, perdarahan post partum, BBLR dan berbagai komplikasi
lainnya(Khaniya, 2021). Selain kesehatan reproduksi, kualitas menstruasi, kesuburan dan hasil
kehamilan juga akan terpengaruh disebabkan adanya anemia. Oleh karena itu, penting
dilakukan skrining rutin, suplementasi zat besi serta edukasi dalam rangka perbaikan diet pada
remaja menjadi beberapa hal yang direkomendasikan oleh WHO sebagai bagian dari program
Kesehatan remaja terpadu (Unicef, 2021). Keberhasilan dalam pencegahan dan
penanggulangan anemia pada remaja putri memerlukan dukungan dari berbagai fihak misalnya
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orang tua, guru, sekolah dan juga individu remaja putri sendiri(Lubis & Angraeni, 2022).
Intervensi yang berkelanjutan melalui program edukasi gizi, perbaikan pola makan, pemberian
tablet Fe bagi remaja serta dukungan dari sekolah dengan pemeriksaan dini anemia diperlukan
dalam rangka menurunkan prevalensi anemia untuk mencegah dampak jangka panjang bagi
kesehatan generasi yang akan datang(Kementerian Kesehatan RI, 2018; Ningsih et al.,, 2023;
Nyma et al., 2023). Deteksi dini anemia dan penggunaan teknologi merupakan salah satu
inovatif yang ditawarkan sebagai upaya untuk mengetasi anemia pada remaja(Deivita et al,,
2021; Handayani et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Pengabdian masayarakat yang telah dilakukan maka dapat
diketahui prevalensi kejadian anemia di lingkungan sekolah Menengah Muhammadiyah di kota
Surakarta adalah sejumlah 34,3 %. Oleh karena hal tersebut, tim pengabdi menyarankan agar
dilakukan pencegahan dan penanganan anemia pada remaja putri dengan melibatkan berbagai
fihak yang terkait, misalnya saja sekolah, orang tua dan juga remaja. Hal ini dapat ditempuh
dengan berbagai cara misalnya melakukan edukasi gizi pada kemaja untuk pencegahan anemia
dengan melibatkan orang tua siswa, melanjutkan program fortifikasi zat besi yang telah
dilakukan pemerintah dengan pendampingan dan pengawasan guru, melakukan skrining
secara berkala pada remaja.
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